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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan konsep Smart Islamic School Management
System (SISMS) sebagai model manajemen pendidikan Islam yang mampu mengintegrasikan
nilai-nilai keimanan dengan kemajuan teknologi digital secara harmonis. Melalui
pendekatan library research, penelitian ini menelaah berbagai literatur yang relevan
mengenai manajemen pendidikan Islam, sistem sekolah cerdas, serta integrasi antara
spiritualitas dan inovasi teknologi. Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa masih
terdapat kesenjangan dalam penerapan nilai-nilai Islam pada sistem manajemen berbasis
digital di lembaga pendidikan. Oleh karena itu, SISMS diusulkan sebagai solusi konseptual
yang menyeimbangkan efisiensi administrasi dengan nilai spiritual Islami melalui tiga
dimensi utama: spiritualitas manajerial, tata kelola berbasis data, dan kepemimpinan
beretika Islami. Model ini tidak hanya menekankan aspek profesionalitas dan efektivitas
kinerja lembaga, tetapi juga menumbuhkan keberkahan, tanggung jawab moral, dan budaya
kerja yang berorientasi pada nilai iman. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa SISMS
dapat menjadi arah baru dalam transformasi tata kelola pendidikan Islam modern.

Kata kunci: Manajemen Pendidikan Islam, Digitalisasi, Smart School, Iman dan Teknologi,
SISMS.

Abstract
This study aims to develop the concept of the Smart Islamic School Management System
(SISMS) as a management model for Islamic education that harmoniously integrates faith-
based values with digital technological advancement. Using a library research approach, this
study reviews relevant literature on Islamic education management, smart school systems,
and the integration between spirituality and technological innovation. The literature analysis
reveals a significant gap in implementing Islamic values within digital-based management
systems in educational institutions. Therefore, SISMS is proposed as a conceptual model that
balances administrative efficiency with Islamic spiritual principles through three key
dimensions: managerial spirituality, data-driven governance, and ethical Islamic leadership.
This model not only emphasizes professionalism and institutional performance effectiveness
but also fosters blessing-oriented outcomes, moral responsibility, and a work culture
grounded in faith. The findings imply that SISMS can serve as a new direction for the
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transformation of Islamic education management, creating a balanced synthesis between
modern technological systems and the essential spiritual mission of Islamic education.
Keywords: Islamic Education Management, Digitalization, Smart School, Faith and
Technology, SISMS.

Pendahuluan

Dinamika perkembangan pendidikan Islam dewasa ini menunjukkan adanya
tantangan yang semakin kompleks di tengah arus digitalisasi global (Hasyim et al., 2025).
Lembaga pendidikan Islam, baik dalam bentuk madrasah maupun pesantren, dituntut
untuk tidak hanya menjaga nilai-nilai spiritual dan moralitas, tetapi juga mampu
beradaptasi dengan perubahan zaman yang ditandai oleh kemajuan teknologi informasi
(Lutfiyah et al.,, 2025). Keterpaduan antara iman dan teknologi menjadi kebutuhan
mendesak, sebab pendidikan yang terisolasi dari perkembangan digital berisiko kehilangan
relevansi di hadapan generasi yang tumbuh dalam ekosistem digital (Nasir & Sunardi,
2025). Dalam konteks ini, manajemen pendidikan Islam ditantang untuk menafsir ulang
paradigma pengelolaan lembaga agar tetap berakar pada nilai-nilai ketuhanan, tetapi
mampu menjawab kebutuhan masyarakat modern yang serba cepat dan terukur.

Selama ini, manajemen pendidikan Islam sering kali lebih menekankan aspek spiritual
dan moral tanpa dukungan sistem digital yang memadai (Hasan, 2024). Akibatnya,
efektivitas tata kelola lembaga, dokumentasi administrasi, dan pengambilan keputusan
strategis masih berjalan secara manual dan tidak efisien. Di sisi lain, penerapan sistem
manajemen digital yang berkembang di sekolah-sekolah umum sering kali mengabaikan
dimensi nilai dan etika keislaman (Sastraatmadja et al., 2024). Kondisi ini menimbulkan
perbedaan antara idealisme spiritual dan tuntutan profesionalisme modern. Maka,
dibutuhkan sebuah model konseptual yang mampu menjembatani dua kutub tersebut,
yakni sistem manajemen yang cerdas secara teknologi sekaligus berjiwa Islami.

Gagasan mengenai Smart Islamic School Management System (SISMS) muncul sebagai
respons terhadap kebutuhan tersebut. SISMS bukan sekadar sistem administrasi berbasis

aplikasi, melainkan kerangka berpikir dan bertindak yang menempatkan iman sebagai inti

96
Pengembangan Model Smart Islamic School Management System (Sisms) Sebagai Solusi Integratif

Pendidikan Berbasis Iman Dan Teknologi
M. Yusuf


https://ojs.inutas.ac.id/index.php/annahdliyah
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220110551473600
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1575975020&1&&

AN-NAHDLIYYAH: JURNAL STUDI KEISLAMAN

Vol. 4, No. 2, tahun: 2025 Received date: 16/11/2025
Website: https://ojs.inutas.ac.id/index.php/annahdliyah Accepted date : 31/12/2025
E-ISSN: 2830-7003, P-ISSN: 2716-0629 Published : 31/12/2025

pengelolaan lembaga pendidikan. Dalam model ini, teknologi digital berfungsi sebagai
sarana untuk memperkuat transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas tata kelola tanpa
menanggalkan dimensi spiritual (Al Khozaini & Mundiri, 2024). SISMS menawarkan
pendekatan integratif di mana data, keputusan, dan aktivitas kelembagaan diarahkan tidak
hanya pada pencapaian kinerja akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan nilai
keberkahan.

Pendekatan integratif ini memiliki relevansi yang tinggi dengan semangat pendidikan
Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. Nilai-nilai seperti amanah, ihsan, dan
mas’uliyyah menjadi landasan moral dalam setiap tindakan manajerial. Ketika nilai-nilai
tersebut dikontekstualisasikan dengan teknologi, muncullah tata kelola pendidikan yang
berorientasi pada efisiensi sekaligus kebermaknaan spiritual. Dengan demikian, SISMS
tidak hanya mengubah cara kerja administrasi, tetapi juga memperdalam kesadaran moral
seluruh sivitas akademika terhadap makna ibadah dalam setiap proses manajerial.

Secara konseptual, pendidikan Islam sejatinya tidak dapat dipisahkan dari dimensi
spiritual dan intelektual yang saling menguatkan (Miswari, 2024). Integrasi keduanya
mencerminkan pandangan Islam terhadap ilmu sebagai sarana mendekatkan diri kepada
Allah SWT. Dalam kerangka ini, teknologi diposisikan bukan sebagai ancaman, melainkan
sebagai instrumen tazkiyah — penyucian sistem dan niat dalam menjalankan tugas
kelembagaan (Tahir, 2023). Oleh karena itu, manajemen berbasis SISMS dapat dipandang
sebagai bentuk ijtihad manajerial, yakni upaya kreatif untuk menyelaraskan prinsip-prinsip
Islam dengan kebutuhan manajemen kontemporer.

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research untuk menggali dan
mensintesiskan berbagai literatur yang berkaitan dengan manajemen pendidikan Islam,
sistem sekolah pintar, serta integrasi nilai spiritual dan teknologi. Melalui analisis pustaka
yang mendalam, penelitian ini berupaya memformulasikan model konseptual SISMS yang

dapat diterapkan pada berbagai jenis lembaga pendidikan Islam. Model ini dirancang tidak
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hanya untuk menjawab kebutuhan teknis pengelolaan data dan administrasi, tetapi juga
sebagai medium penguatan nilai-nilai iman dalam konteks digitalisasi pendidikan.

Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi
pengembangan manajemen pendidikan Islam di era transformasi digital. Secara teoritis,
SISMS memperluas cakrawala kajian manajemen Islami menuju ranah teknologi modern,
sementara secara praktis, konsep ini dapat dijadikan acuan bagi pengelola madrasah dan
pesantren dalam membangun sistem tata kelola yang efektif, transparan, dan bernilai
spiritual. Dengan demikian, SISMS menjadi simbol dari harmonisasi antara iman dan
inovasi, dua kekuatan yang jika dipadukan dengan benar, akan melahirkan wajah baru

pendidikan Islam yang relevan, adaptif, dan berkeadaban.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka (library research) yang
menempatkan literatur sebagai sumber utama dalam membangun konstruksi pemikiran
dan sintesis konseptual. Pendekatan ini dipilih karena tema yang dikaji bersifat teoretis
dan reflektif, berfokus pada pengembangan model manajemen pendidikan Islam berbasis
integrasi iman dan teknologi. Melalui metode ini, peneliti tidak melakukan pengumpulan
data lapangan, melainkan menelaah secara mendalam berbagai karya ilmiah yang relevan.
Literatur yang dikaji mencakup buku-buku akademik, artikel jurnal nasional dan
internasional, hasil disertasi, serta dokumen resmi yang mengulas manajemen pendidikan
Islam, sistem sekolah cerdas (smart school), dan digitalisasi lembaga keagamaan.
Keseluruhan bahan pustaka tersebut berfungsi sebagai fondasi analitis untuk memahami
perkembangan gagasan serta menemukan celah konseptual yang dapat dikembangkan
menjadi model Smart Islamic School Management System (SISMS).

Proses penelitian dilakukan melalui tahapan yang sistematis dan terukur. Tahap
pertama adalah identifikasi isu dan fokus kajian, di mana peneliti menelusuri problematika

manajemen pendidikan Islam di era digital, terutama kesenjangan antara nilai spiritual dan
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tuntutan efisiensi administratif. Tahap kedua adalah pengumpulan dan seleksi literatur
dengan mempertimbangkan relevansi, kredibilitas sumber, serta kontribusi terhadap
pengembangan konsep SISMS. Tahap ketiga meliputi klasifikasi dan sintesis tematik, yaitu
pengelompokan teori dan temuan sebelumnya untuk menemukan irisan antar konsep.
Selanjutnya, dilakukan analisis kritis dan reflektif guna menafsirkan hubungan antara nilai
iman, prinsip manajerial Islami, dan teknologi digital sebagai satu kesatuan sistem
pendidikan yang utuh.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dan
komparatif-konseptual. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara
runtut isi dan makna setiap sumber literatur, sedangkan pendekatan komparatif bertujuan
mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan antar gagasan yang relevan. Dari hasil analisis
tersebut, peneliti melakukan proses sintesis untuk merumuskan kerangka konseptual
SISMS yang mencerminkan keseimbangan antara rasionalitas manajerial dan spiritualitas
Islam. Melalui metode ini, penelitian tidak hanya menghasilkan model yang dapat diuji
secara akademis, tetapi juga menghidupkan kembali semangat pendidikan Islam sebagai

wahana penyatuan ilmu, iman, dan amal dalam konteks digital yang terus berkembang.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Pengembangan model Smart Islamic School Management System (SISMS) disusun
berdasarkan indikator-indikator utama yang menjadi fondasi integrasi antara teknologi
digital dan nilai-nilai pendidikan Islam. Indikator tersebut meliputi dimensi spiritualitas,
integrasi teknologi, sistem manajerial pendidikan, serta nilai dan etika kelembagaan.
1. Dimensi Spiritualitas dalam Pengembangan Model SISMS

Dimensi spiritualitas menjadi fondasi utama dalam pengembangan model SISMS.
Penerapan sistem ini menunjukkan bahwa digitalisasi dalam lembaga pendidikan

Islam tidak diposisikan sekadar sebagai modernisasi administratif, tetapi sebagai upaya
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strategis untuk mewujudkan nilai-nilai maqasid al-syari‘ah dalam tata kelola lembaga.
Temuan ini sejalan dengan pandangan (Sunaji, 2025) yang menegaskan bahwa
transformasi digital dalam pendidikan Islam harus berorientasi pada efisiensi,
transparansi, dan amanah sebagai manifestasi nilai keimanan.

Dalam konteks ini, SISMS berfungsi sebagai instrumen manajerial berbasis nilai
yang memperkuat karakter lembaga pendidikan Islam. Spiritualitas tidak diletakkan
sebagai simbol normatif, melainkan terinternalisasi dalam sistem pengambilan
keputusan, pengelolaan data, dan akuntabilitas kelembagaan.

2. Dimensi Integrasi Teknologi dalam Model SISMS

Indikator integrasi teknologi dalam model SISMS menegaskan bahwa teknologi
dimanfaatkan secara fungsional dan kontekstual sesuai karakter lembaga pendidikan
Islam. Pada pesantren, hasil penelitian menunjukkan bahwa SISMS tidak
menggantikan sistem tradisional yang telah mapan, tetapi memperkuatnya melalui
tata kelola berbasis data. Hal ini selaras dengan temuan (Juhri, 2025) yang menyatakan
bahwa integrasi teknologi informasi di pesantren mampu meningkatkan efektivitas
dan akuntabilitas manajemen tanpa menghilangkan nilai barakah dan keikhlasan.

Implementasi SISMS memungkinkan proses administrasi menjadi lebih efisien dan
terukur, sekaligus menjaga nilai amanah dan tanggung jawab sebagai ruh
kepemimpinan pesantren. Dengan demikian, teknologi dalam SISMS berperan sebagai
penguat sistem nilai, bukan sebagai faktor disrupsi tradisi.

3. Dimensi Sistem Manajerial Pendidikan Islam

Pada tataran madrasah, penerapan SISMS menunjukkan dampak signifikan
terhadap efektivitas pembelajaran dan manajemen sumber daya manusia. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian (Asri et al., 2024) yang menegaskan bahwa sistem
manajemen berbasis cloud computing mampu meningkatkan kualitas layanan

akademik, efisiensi pelaporan, serta akurasi pengambilan keputusan.
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Dalam perspektif manajemen pendidikan Islam, temuan ini relevan dengan teori
Total Quality Management (TQM) yang diadaptasi dalam pendidikan (Diana & Faslah,
2025) di mana pemanfaatan teknologi berperan dalam mendukung peningkatan mutu
secara berkelanjutan (continuous improvement). SISMS menunjukkan bahwa sistem
manajerial berbasis data dapat berjalan harmonis dengan nilai kejujuran,
kebersamaan, dan profesionalisme sebagai prinsip dasar pengelolaan pendidikan
Islam.

4. Dimensi Nilai, Etika, dan Kepemimpinan Islam

Pada lembaga pendidikan Islam formal seperti universitas dan sekolah tinggi
keagamaan, SISMS berfungsi sebagai model inovatif yang mengintegrasikan efisiensi
digital dengan etika Islam. Hal ini sejalan dengan konsep Islamic Educational
Leadership (Mayasari et al., 2023) yang menekankan pentingnya sinergi antara
penguasaan ilmu dan pembentukan akhlak dalam tata kelola kelembagaan.

Melalui SISMS, proses akreditasi, publikasi ilmiah, serta evaluasi kinerja dosen dan
mahasiswa dapat dilakukan secara transparan dan objektif. Temuan ini mendukung
penelitian (Nasih, 2025) yang menyatakan bahwa sistem manajemen akademik digital
berbasis nilai Islam mampu meningkatkan reputasi institusi melalui tata kelola yang
berintegritas.

5. Sintesis Teoretis Model SISMS

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperluas pemahaman tentang konsep
integrated Islamic management system, yaitu sistem pengelolaan lembaga pendidikan
berbasis teknologi yang berlandaskan prinsip al-amanah, al-‘adalah, dan al-itgan.
SISMS tidak hanya mengonfirmasi teori manajemen modern tentang efisiensi dan
produktivitas, tetapi juga memodifikasinya dengan menambahkan dimensi spiritual

sebagai karakter khas pendidikan Islam.
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Dengan demikian, SISMS dapat dipandang sebagai model konseptual dalam
Islamic Educational Management yang menyeimbangkan rasionalitas teknologi dengan
nilai-nilai keimanan.

6. Implikasi Praktis Pengembangan Model SISMS

Implikasi praktis dari pengembangan model SISMS adalah perlunya kolaborasi
lintas lembaga pendidikan Islam—pesantren, madrasah, dan perguruan tinggi—dalam
membangun sistem data terintegrasi dan berbagi pengetahuan. Sebagaimana
ditegaskan oleh (Maulana, 2025), sinergi digital antar lembaga akan memperkuat
ekosistem pendidikan Islam yang adaptif dan berkelanjutan.

Pesantren berperan sebagai sumber keteladanan spiritual, sementara madrasah
dan perguruan tinggi menjadi motor inovasi manajerial dan akademik. Integrasi ini
berpotensi melahirkan ekosistem pendidikan Islam yang unggul, transparan, dan

berorientasi jangka panjang.

Pembahasan
1. Analisis literatur tentang manajemen pendidikan Islam dan digitalisasi.
Perkembangan manajemen pendidikan Islam tidak pernah terlepas dari
perubahan sosial dan kemajuan ilmu pengetahuan (Mahlani et al., 2022). Pada
awalnya, manajemen dalam lembaga pendidikan Islam tumbuh dari tradisi
pengelolaan pesantren yang sederhana, berbasis pada keteladanan kiai dan nilai
keikhlasan. Sistem manajemen tersebut berjalan secara alami, dengan penekanan kuat
pada aspek spiritual dan moralitas. Namun, seiring dengan meningkatnya
kompleksitas kebutuhan administrasi dan dinamika masyarakat modern, lembaga
pendidikan Islam mulai dituntut untuk mengadopsi sistem pengelolaan yang lebih
terstruktur, transparan, dan adaptif terhadap teknologi (Rosita, 2024). Perubahan ini
menandai pergeseran dari model pengelolaan tradisional menuju manajemen berbasis

sistem informasi yang lebih efisien.
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Dalam literatur manajemen pendidikan Islam, sejumlah pemikir seperti
Abdurrahman al-Nahlawi dan Syed Muhammad Naquib al-Attas menegaskan bahwa
pendidikan Islam harus berpijak pada keseimbangan antara ta'dib (pembentukan
adab) dan tadbir (pengelolaan) (Zahra et al., 2024). Tadbir bukan hanya persoalan
teknis, tetapi juga bagian dari ibadah dan tanggung jawab moral terhadap amanah ilmu
(Razak et al., 2023). Dalam kerangka ini, manajemen bukanlah sekadar instrumen
administratif, melainkan sarana pengabdian kepada Allah melalui tata kelola yang adil,
efisien, dan berorientasi pada kemaslahatan. Literatur kontemporer memperkaya
pandangan ini dengan menambahkan dimensi profesionalisme, akuntabilitas, serta
penggunaan teknologi sebagai bagian dari ikhtiar untuk meningkatkan mutu
pendidikan Islam tanpa menanggalkan nilai-nilai spiritual.

Digitalisasi pendidikan telah membawa dampak signifikan terhadap cara lembaga
Islam menjalankan fungsi manajerialnya (Mawarda, 2024). Sistem berbasis teknologi
informasi memungkinkan pengelolaan data yang lebih cepat, akurat, dan transparan.
Dalam konteks madrasah dan pesantren, digitalisasi mulai diterapkan dalam
administrasi kepegawaian, akademik, keuangan, hingga sistem evaluasi pembelajaran
(Fattachil‘lzza et al., 2025). Namun, sejumlah literatur mencatat bahwa adaptasi ini
masih menghadapi hambatan, baik dari sisi kompetensi sumber daya manusia,
kesiapan infrastruktur, maupun kekhawatiran akan berkurangnya nilai keberkahan
ketika manajemen terlalu mengandalkan mesin. Di sinilah letak dilema yang perlu
dijawab oleh konsep manajemen pendidikan Islam berbasis iman dan teknologi.

Beberapa studi, seperti yang dikemukakan oleh (Baharuddin et al., 2025),
menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam lembaga pendidikan Islam dapat
berjalan efektif jika dikawal dengan etika dan visi keislaman yang jelas. Teknologi
harus dipahami sebagai alat pelayanan, bukan sebagai pengendali utama sistem
pendidikan. Dalam kerangka itu, kepemimpinan Islami memegang peran penting

untuk menjaga keseimbangan antara efisiensi digital dan spiritualitas manajemen.
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Nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, serta musyawarah menjadi fondasi moral dalam
setiap keputusan berbasis data, sehingga digitalisasi tidak menggerus makna ibadah di
balik proses manajerial (Nadir et al., 2025).

Literatur lain menyoroti bahwa digitalisasi dapat membuka ruang baru bagi
dakwah dan pembentukan budaya kerja Islami yang lebih terbuka. Platform digital
memungkinkan kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua secara lebih cepat dan
efektif (Hakim & Yulia, 2024). Sistem manajemen berbasis daring juga memperluas
akses terhadap ilmu pengetahuan serta meningkatkan transparansi kinerja lembaga
(Firdaus et al., 2024). Namun, tantangan yang sering muncul adalah bagaimana
memastikan bahwa teknologi tersebut tidak menjauhkan manusia dari nilai-nilai
insaniyyah—kemanusiaan—yang menjadi inti ajaran Islam. Oleh sebab itu, diperlukan
model manajemen yang tidak hanya canggih secara sistem, tetapi juga halus secara
spiritual.

Secara filosofis, digitalisasi dalam pendidikan Islam dapat dipandang sebagai
bagian dari ijtihad peradaban—upaya manusia untuk memanfaatkan potensi akal dan
teknologi sebagai bentuk syukur atas nikmat ilmu (Ashari et al., 2025). Dalam literatur
klasik, Al-Ghazali menegaskan pentingnya keseimbangan antara ‘aql dan qalb;
(Pramita et al., 2025). sedangkan dalam konteks modern, keseimbangan ini dapat
dimaknai sebagai sinergi antara sistem teknologi yang rasional dan nilai iman yang
transenden. Oleh karena itu, setiap inovasi dalam manajemen pendidikan Islam
idealnya tetap berpijak pada magqashid syariah—tujuan luhur yang menuntun agar
kemajuan teknologi membawa manfaat, bukan sekadar efisiensi mekanis.

Beberapa hasil kajian menunjukkan bahwa lembaga yang berhasil
mengintegrasikan nilai iman dalam digitalisasi manajemen justru mengalami
peningkatan kinerja yang signifikan. Keberhasilan ini tidak hanya diukur melalui
capaian administratif, tetapi juga dari munculnya budaya kerja yang lebih disiplin,
kolaboratif, dan berorientasi pada pengabdian. Hal ini memperkuat pandangan bahwa
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integrasi iman dan teknologi bukan dua hal yang bertentangan, melainkan dua unsur
yang saling melengkapi (Az-Zahra & Silbi, 2024). Teknologi memberikan struktur,
sementara iman memberi arah dan makna. Ketika keduanya bersatu dalam sistem yang
harmonis, pendidikan Islam mampu melahirkan tata kelola yang efektif sekaligus
berjiwa.

Berdasarkan dari keseluruhan literatur yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa
manajemen pendidikan Islam dan digitalisasi memiliki potensi besar untuk disatukan
dalam satu kerangka konseptual yang disebut Smart Islamic School Management
System (SISMS). Sistem ini bukan sekadar adaptasi teknologi dalam ruang spiritual,
melainkan upaya membangun paradigma baru dalam manajemen pendidikan Islam.
SISMS mengandaikan sebuah tata kelola yang menempatkan iman sebagai poros,
teknologi sebagai instrumen, dan manusia sebagai pelaku utama yang menjaga
keseimbangan keduanya. Dengan demikian, digitalisasi bukan lagi sekadar strategi
efisiensi, tetapi menjadi jalan menuju keberkahan dan kemajuan peradaban
pendidikan Islam di era modern.

2. Sintesis Nilai Iman (Spiritual Management Principles) dengan Sistem Teknologi
Modern.

Pendidikan Islam memiliki dimensi yang melampaui sekadar aktivitas transfer
ilmu. Di dalamnya terkandung nilai spiritual, moral, dan sosial yang menjadi inti dari
keberadaan manusia sebagai ‘abd sekaligus khalifah (Marzuki et al., 2023). Ketika
lembaga pendidikan Islam memasuki era digital, muncul tantangan untuk tidak
kehilangan ruh keikhlasan, adab, dan nilai keberkahan dalam setiap aktivitas
manajerialnya. Karena itu, sintesis antara nilai iman dan sistem teknologi modern
menjadi kebutuhan mendesak, bukan sekadar pilihan opsional. Integrasi ini
mengandaikan adanya kesadaran bahwa teknologi hanyalah alat bantu, sedangkan
iman adalah kompas yang mengarahkan seluruh aktivitas agar bernilai ibadah dan

bermakna bagi kehidupan.
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Prinsip-prinsip manajemen spiritual menempatkan kejujuran, amanah, tanggung
jawab, dan keadilan sebagai fondasi utama dalam pengelolaan lembaga (Saputra et al.,
2025). Ketika prinsip-prinsip tersebut diintegrasikan dengan sistem teknologi, muncul
bentuk baru dari digital ethics yang berlandaskan iman. Misalnya, penggunaan sistem
informasi kepegawaian berbasis digital dapat menjadi sarana untuk memperkuat
transparansi dan akuntabilitas, asalkan dikelola dengan niat tulus dan kesadaran
bahwa setiap data adalah amanah. Dalam perspektif Islam, tanggung jawab terhadap
data bukan sekadar kewajiban administratif, melainkan juga bentuk
pertanggungjawaban moral di hadapan Allah (Kholishudin, 2025). Dengan demikian,
nilai spiritual memberi roh pada sistem teknologi yang sejatinya netral secara moral.

Literatur modern tentang spiritual management menunjukkan bahwa organisasi
yang menanamkan nilai-nilai transendental dalam sistem teknologinya akan lebih
adaptif, inovatif, dan berorientasi jangka panjang. Hal ini sejalan dengan pandangan
Ibn Khaldun yang menekankan pentingnya ‘asabiyyah—ikatan moral dan sosial—
sebagai penggerak kemajuan peradaban (Efendi, 2024). Dalam konteks pendidikan
Islam, teknologi modern dapat memperkuat ‘asabiyyah institusional apabila digunakan
untuk membangun komunikasi yang jujur, mempercepat koordinasi, dan memperluas
akses terhadap ilmu pengetahuan. Namun, jika teknologi dijalankan tanpa nilai iman,
ia mudah berubah menjadi sistem kering yang menekankan efisiensi tetapi kehilangan
makna spiritualitas (Firnando, 2023).

Integrasi iman dan teknologi tidak berarti menolak modernitas, melainkan
mengarahkan modernitas agar berpihak pada nilai kemanusiaan. Di era digital, sistem
manajemen yang sepenuhnya otomatis tanpa sentuhan spiritual berisiko menciptakan
lingkungan kerja yang mekanistik dan tidak berjiwa. Sebaliknya, lembaga yang
menempatkan iman sebagai pusat akan membentuk budaya organisasi yang harmonis
antara akal dan hati. Misalnya, penggunaan Learning Management System (LMS) di

pesantren bukan hanya ditujukan untuk mempercepat proses pembelajaran, tetapi
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juga untuk menanamkan disiplin, rasa tanggung jawab, dan nilai amanah ilmiah. Di
sinilah terlihat bahwa iman dapat menjadi energi penggerak bagi kemajuan teknologi
yang beretika.

Dalam praktiknya, sintesis antara iman dan teknologi membutuhkan
kepemimpinan yang visioner dan berkarakter spiritual. Pemimpin dengan orientasi
tawhidic—yang memandang segala urusan sebagai bagian dari ibadah—akan mampu
menempatkan teknologi secara proporsional (Susmoro, 2022). Ia tidak akan terpesona
oleh kecanggihan sistem semata, melainkan memastikan bahwa inovasi digital tetap
berpihak pada nilai-nilai kemaslahatan. Kepemimpinan semacam ini menumbuhkan
budaya kerja yang integrated, di mana setiap pegawai merasa bahwa kerja mereka
bukan hanya demi target lembaga, melainkan juga demi menghidupkan nilai iman
dalam ruang profesional. Akibatnya, efisiensi dan keberkahan dapat tumbuh
bersamaan.

Dalam berbagai penelitian kontemporer ditemukan bahwa lembaga pendidikan
Islam yang berhasil mengadopsi sistem digital berbasis spiritual management
mengalami peningkatan signifikan dalam kualitas layanan dan loyalitas civitas
akademika (Mudiono & Mudzakkir, 2025). Hal ini terjadi karena teknologi yang
digunakan bukan untuk menggantikan peran manusia, tetapi untuk memperkuat nilai
kemanusiaan. Misalnya, sistem absensi digital yang terintegrasi dengan pengingat doa
dan dzikir harian menciptakan keseimbangan antara profesionalisme dan spiritualitas.
Contoh semacam ini menunjukkan bahwa iman tidak menghambat modernisasi,
melainkan memberi arah agar kemajuan berjalan di jalur yang benar.

Dengan demikian, sintesis nilai iman dan sistem teknologi modern merupakan
langkah strategis untuk membangun Smart Islamic School Management System
(SISMS) yang berkarakter. Sistem ini bukan sekadar bentuk digitalisasi manajemen,
tetapi manifestasi dari kesadaran spiritual yang diartikulasikan melalui teknologi.

Iman berperan sebagai pengendali nilai (Yunita et al., 2025), sedangkan teknologi
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menjadi wahana untuk mempercepat pelayanan dan meningkatkan efektivitas
lembaga (Yulanda et al., 2025). Jika kedua unsur ini menyatu, maka pendidikan Islam
tidak hanya akan maju secara struktural, tetapi juga kokoh secara moral dan spiritual.
Inilah wajah baru manajemen pendidikan Islam yang berjiwa iman, berpikiran modern,
dan berorientasi masa depan.

3. Rancangan model konseptual SISMS

Rancangan model Smart Islamic School Management System (SISMS) lahir dari
kesadaran bahwa pendidikan Islam di era digital tidak dapat lagi dikelola dengan
paradigma konvensional. Perubahan cepat dalam sistem informasi, komunikasi, dan
administrasi menuntut inovasi manajerial yang adaptif tanpa kehilangan nilai spiritual
(Munir & Su’adah, 2025). Dalam konteks ini, SISMS dimaksudkan sebagai model
konseptual yang menyatukan unsur teknologi dan nilai keimanan dalam satu kesatuan
sistem yang hidup. Tujuannya bukan sekadar menciptakan efisiensi administratif,
melainkan menghadirkan tata kelola pendidikan yang berjiwa iman, berlandaskan
etika Islam, dan berorientasi pada kemaslahatan.

Model SISMS berangkat dari prinsip bahwa teknologi hanyalah alat, sedangkan ruh
dari sistem tersebut adalah nilai-nilai Islam yang menjadi panduannya (Samudra &
Amin, 2025). Dalam tradisi manajemen modern, keberhasilan sistem biasanya diukur
melalui capaian target, efektivitas, dan produktivitas. Namun dalam kerangka Islam,
keberhasilan tidak hanya bersandar pada hasil, melainkan juga pada cara dan niat.
Oleh sebab itu, SISMS dirancang agar seluruh aktivitas manajemen — mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi — senantiasa terhubung dengan kesadaran
spiritual. Dengan demikian, sistem ini tidak sekadar smart dalam teknologi, tetapi juga
wise dalam nilai.

Untuk mencapai integrasi yang menyeluruh, rancangan SISMS dibangun melalui
tiga dimensi utama: spiritual, struktural, dan digital. Ketiga dimensi ini tidak berdiri

sendiri, melainkan saling berkelindan membentuk kesatuan sistem yang holistik.
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Dimensi spiritual menempati posisi sentral karena menjadi fondasi moral bagi dimensi
lainnya (Haryanto, 2024). Tanpa nilai iman dan adab, kecanggihan digital hanya akan
menghasilkan keteraturan teknis tanpa arah etis. Oleh sebab itu, pada bagian ini
difokuskan pembahasan tentang dimensi spiritual, yakni bagaimana iman, akhlak, dan
adab dapat diintegrasikan ke dalam tata kelola pendidikan Islam modern melalui
SISMS.

a. Dimensi Spiritual: Integrasi iman, akhlak, dan adab dalam tata kelola.

Dimensi spiritual dalam SISMS merupakan inti yang menjiwai seluruh proses
manajerial. la tidak hanya menjadi pelengkap formalitas religius, tetapi juga sistem
nilai yang menuntun cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam mengelola
lembaga pendidikan. Dalam pandangan Islam, manajemen bukan sekadar seni
mengatur sumber daya, melainkan juga upaya menata hati agar senantiasa selaras
dengan kehendak Allah (Setiani & Minarti, 2025). Maka, integrasi iman, akhlak,
dan adab dalam sistem ini diarahkan untuk memastikan bahwa setiap kebijakan
dan keputusan administratif berakar pada nilai kebenaran dan kejujuran yang
bersumber dari ajaran Islam.

Iman menjadi unsur pertama dalam dimensi spiritual karena ia berfungsi
sebagai orientasi dan penggerak seluruh tindakan (Dalle & Tobroni, 2025). Seorang
pengelola lembaga pendidikan yang beriman tidak akan menilai keberhasilan
hanya dari indikator material, tetapi juga dari kebermaknaan spiritual. Dalam
praktik manajemen, hal ini tercermin dalam pengambilan keputusan yang adil,
transparan, dan mengutamakan kemaslahatan bersama. Ketika iman hadir dalam
sistem, maka data, informasi, dan kebijakan tidak lagi sekadar angka dan aturan,
tetapi bagian dari amanah yang harus dijaga dengan tanggung jawab moral. Inilah
fondasi utama yang membedakan SISMS dari sistem manajemen sekuler.

Selain iman, akhlak merupakan dimensi kedua yang memberi arah terhadap

perilaku dan hubungan antar individu dalam lembaga (Asy’arie et al., 2023).
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Akhlak dalam konteks SISMS mencakup nilai kesantunan, empati, tanggung
jawab, dan penghormatan terhadap sesama. Dalam sistem digital yang serba cepat,
akhlak menjadi rem moral agar penggunaan teknologi tidak mengabaikan etika.
Misalnya, dalam pengelolaan data santri dan guru, prinsip kerahasiaan, keadilan,
dan kejujuran harus dijaga. Akhlak bukan hanya menjadi etiket pribadi, tetapi juga
menjadi bagian dari code of conduct lembaga yang mengatur interaksi digital
secara Islami.

Sementara itu, adab menjadi penjelmaan paling konkret dari iman dan akhlak
dalam tindakan sehari-hari (Al Ghifari, 2025). Dalam konteks manajemen
pendidikan, adab tidak hanya mencakup sopan santun dalam berkomunikasi,
tetapi juga cara menghargai ilmu, waktu, dan tanggung jawab. Melalui adab, sistem
digital yang kaku dapat menjadi sarana pembentukan karakter. Sebagai contoh,
penggunaan platform digital dalam pembelajaran dan pelaporan diatur dengan
adab waktu: menghargai jadwal, tidak menunda, dan menjaga kesopanan dalam
komunikasi daring. Dengan begitu, teknologi menjadi alat pendidikan akhlak,
bukan sebaliknya.

Dimensi spiritual ini juga menuntut kepemimpinan yang meneladankan nilai
iman dan akhlak dalam kebijakan manajerial. Pemimpin yang memiliki spiritual
intelligence akan mampu membaca situasi dengan hati, bukan hanya dengan
logika (Safitri et al., 2023). la memandang teknologi sebagai bagian dari amanah,
bukan instrumen kekuasaan. Dalam SISMS, kepemimpinan seperti ini berperan
sebagai penjaga keseimbangan antara efisiensi dan keberkahan. Dengan
menanamkan nilai spiritual ke dalam sistem, pemimpin mampu menciptakan
budaya kerja yang tidak hanya produktif, tetapi juga menenteramkan.

Implementasi nilai iman, akhlak, dan adab dalam tata kelola SISMS dapat
diwujudkan melalui indikator-indikator spiritual yang terukur. Misalnya, adanya

sistem pengingat digital untuk doa dan refleksi harian bagi tenaga pendidik,
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penilaian kinerja berbasis integritas dan tanggung jawab, serta forum daring untuk
pembinaan karakter islami. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya sistem
administrasi, tetapi juga memperkuat atmosfer spiritual di lingkungan pendidikan.
Dengan demikian, SISMS tidak berhenti pada tataran teknis, melainkan
membangun ekosistem yang hidup dengan nilai-nilai ilahiah.

Pada akhirnya, dimensi spiritual dalam SISMS menjadi jantung yang
menghidupkan seluruh sistem. Integrasi iman, akhlak, dan adab menjadikan
teknologi bukan sekadar alat efisiensi, melainkan sarana tazkiyah—penyucian diri
dan lembaga. Dengan fondasi ini, SISMS menghadirkan paradigma baru dalam
manajemen pendidikan Islam: sistem yang berpikir dengan akal, beroperasi
dengan teknologi, dan bernafas dengan iman. Dari sinilah lahir lembaga
pendidikan Islam yang bukan hanya unggul dalam prestasi, tetapi juga
berkepribadian ilahiah, menjadi teladan bagi tata kelola pendidikan di era digital.

b. Dimensi Teknologis: Sistem manajemen berbasis cloud, data-driven decision.

Dimensi teknologis dalam rancangan Smart Islamic School Management
System (SISMS) berfungsi sebagai sarana untuk menerjemahkan nilai-nilai
spiritual dan prinsip manajerial ke dalam praktik yang efisien dan terukur.
Teknologi di sini tidak diposisikan sebagai pusat kendali yang kering, melainkan
sebagai pelayan bagi visi pendidikan Islam yang berorientasi pada keberkahan dan
kemaslahatan. Dalam konteks ini, pemanfaatan teknologi berbasis cloud
computing dan analisis data menjadi langkah strategis untuk memperkuat
transparansi, mempercepat proses pengambilan keputusan, serta menciptakan
sistem yang responsif terhadap kebutuhan lembaga (Yulistiawan, 2025). Teknologi
hadir bukan untuk menggantikan manusia, tetapi untuk memperluas daya jangkau
nilai-nilai yang diusung manusia.

Penerapan sistem manajemen berbasis cloud memungkinkan lembaga

pendidikan Islam mengelola data secara terintegrasi, aman, dan dapat diakses
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kapan saja (Sandhyavitri et al, 2024). Dengan sistem ini, administrasi
kepegawaian, keuangan, akademik, hingga layanan santri dapat dikelola secara
digital tanpa batas ruang dan waktu. Penggunaan cloud juga membuka peluang
kolaborasi lintas lembaga pesantren atau madrasah, sehingga tercipta ekosistem
pendidikan yang saling terhubung dan saling belajar. Namun, dalam kerangka
spiritual manajemen, pemanfaatan cloud bukan hanya demi efisiensi, melainkan
juga sebagai bentuk tanggung jawab ekologis dan moral — mengurangi
penggunaan kertas, meminimalisir pemborosan, dan memastikan data dikelola
dengan prinsip amanah.

Selain itu, SISMS mengedepankan prinsip data-driven decision, yakni
pengambilan keputusan berbasis data yang sahih dan terverifikasi. Dalam banyak
lembaga pendidikan tradisional, keputusan sering kali bergantung pada intuisi
atau kebiasaan yang tidak selalu terukur (Latif & Hanani, 2025). Melalui
pendekatan data, setiap kebijakan dapat dilandasi oleh analisis faktual mengenai
performa guru, tingkat kehadiran santri, efektivitas kurikulum, hingga kebutuhan
sarana belajar. Data menjadi cermin obyektif yang membantu lembaga memahami
realitasnya secara utuh. Namun, dalam bingkai Islam, data tidak boleh dipisahkan
dari nilai iman — ia harus diinterpretasikan dengan hikmah agar tidak menjelma
menjadi sekadar angka tanpa makna.

Implementasi dimensi teknologis dalam SISMS juga menuntut literasi digital
yang kuat di kalangan tenaga pendidik dan pengelola lembaga. Penguasaan
teknologi bukan hanya soal kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan etis dalam
menggunakannya (Puspitoningrum et al., 2024). Misalnya, kepekaan terhadap
privasi data santri dan guru, sikap hati-hati dalam penyebaran informasi, serta
kesadaran untuk menjaga keaslian data dari manipulasi. Dengan demikian,
dimensi teknologis tidak berhenti pada penguasaan perangkat lunak, melainkan

menciptakan budaya digital yang Islami — di mana teknologi diperlakukan sebagai
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amanah, bukan kekuasaan. Literasi digital yang berlandaskan akhlak akan
melahirkan tata kelola yang cerdas sekaligus beradab.

Salah satu keunggulan sistem berbasis teknologi dalam SISMS adalah
kemampuannya melakukan real-time monitoring dan predictive analysis. Melalui
pemrosesan data yang terus diperbarui, lembaga dapat mengantisipasi masalah
lebih cepat, misalnya dalam hal penurunan motivasi santri, ketidakseimbangan
beban kerja guru, atau keterlambatan administrasi. Fitur ini memberi ruang bagi
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat, tanpa meninggalkan dimensi
empati dan kemanusiaan. Di sinilah nilai Islam menemukan relevansinya: efisiensi
tidak meniadakan kasih sayang, dan kecepatan tidak menghilangkan
kebijaksanaan. Setiap inovasi digital diarahkan untuk memperkuat pelayanan
pendidikan, bukan mengubahnya menjadi sekadar sistem mekanik.

Pada akhirnya, dimensi teknologis dalam SISMS menegaskan bahwa kemajuan
digital tidak harus berlawanan dengan nilai spiritual. Sistem berbasis cloud dan
keputusan berbasis data dapat menjadi sarana pengabdian jika dirancang dengan
niat dan tujuan yang benar. Teknologi yang diilhami oleh nilai iman akan
menghasilkan sistem yang bukan hanya canggih, tetapi juga berjiwa. Dengan
demikian, SISMS menjadi model manajemen pendidikan Islam yang memadukan
kecerdasan buatan dengan kebijaksanaan hati manusia, menjadikan teknologi
sebagai bagian dari ibadah kolektif dalam menciptakan pendidikan yang berdaya,
bermakna, dan diridhai Allah SWT.

c. Dimensi Manajerial: Kepemimpinan Islami, pengawasan berbasis etika, efisiensi
administrasi.

Dimensi manajerial dalam Smart Islamic School Management System (SISMS)
menempati posisi strategis sebagai pengendali arah dan ritme organisasi. la
menjadi jembatan antara nilai spiritual dan perangkat teknologi yang digunakan

dalam tata kelola pendidikan Islam. Dalam konteks ini, manajemen tidak semata
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berurusan dengan mekanisme kerja dan pembagian tugas, tetapi juga dengan
bagaimana nilai iman menjiwai setiap keputusan dan kebijakan (Saputra et al.,
2025). Dimensi manajerial mengajarkan bahwa efektivitas sistem bukan hanya
diukur dari capaian administratif, melainkan dari sejauh mana lembaga mampu
menumbuhkan budaya kerja yang jujur, disiplin, dan berakhlak mulia. Maka,
kepemimpinan Islami menjadi poros utama dari keseluruhan bangunan SISMS.
Kepemimpinan Islami dalam SISMS bukan sekadar kemampuan mengatur,
melainkan kemampuan meneladani. Seorang pemimpin dalam perspektif Islam
dipandang sebagai ra’in—penggembala yang bertanggung jawab atas
kesejahteraan orang-orang yang dipimpinnya. Prinsip ini menuntut adanya
keseimbangan antara ketegasan dan kasih sayang, antara rasionalitas manajerial
dan kebijaksanaan spiritual. Dalam sistem manajemen modern yang berbasis
digital, pemimpin yang Islami harus mampu membaca data dengan cermat,
namun tetap mengutamakan nilai kemanusiaan di balik angka-angka tersebut
(Hendrawati, 2025). Ia tidak hanya mengelola sumber daya manusia, tetapi juga
menumbuhkan potensi ruhaniah dan moralitas dalam diri setiap anggota lembaga.
Selain kepemimpinan, aspek penting lain dalam dimensi manajerial adalah
pengawasan berbasis etika. Dalam konteks SISMS, pengawasan tidak dijalankan
dengan paradigma kecurigaan, melainkan dengan semangat pembinaan dan
tanggung jawab moral. Etika menjadi instrumen utama dalam memastikan setiap
aktivitas administrasi berjalan sesuai prinsip amanah dan kejujuran (Retnani et al.,
2024). Sistem digital seperti audit trail, log aktivitas, dan evaluasi berbasis data
dapat membantu proses pengawasan, tetapi nilai utamanya tetap terletak pada
kesadaran batin bahwa Allah senantiasa mengawasi. Dengan cara ini, SISMS
melahirkan sistem kontrol yang tidak hanya efisien, tetapi juga menyentuh ranah

spiritual, di mana integritas menjadi bentuk ibadah.
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Dimensi manajerial juga menuntut terciptanya efisiensi administrasi yang
sejalan dengan prinsip ihsan—melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya.
Teknologi berperan mempercepat alur kerja, mengurangi tumpang tindih tugas,
dan meminimalkan kesalahan manual (Fasihat & Adhim, 2025). Namun, efisiensi
dalam Islam tidak hanya diukur dari kecepatan dan hasil, tetapi dari niat dan
kebermanfaatan. Administrasi yang efisien berarti proses yang bersih dari
kepentingan pribadi, transparan, serta memberi manfaat luas bagi seluruh pihak
yang terlibat. Dalam konteks ini, efisiensi administratif menjadi refleksi spiritual:
bekerja dengan tertib dan penuh tanggung jawab sebagai bagian dari ibadah
kepada Allah SWT.

Keterpaduan antara kepemimpinan Islami, pengawasan etis, dan efisiensi
administratif akan melahirkan tata kelola lembaga yang sehat dan berkarakter.
Pemimpin yang memiliki kesadaran iman akan menggunakan data bukan untuk
menekan, tetapi untuk membimbing. Pengawasan yang dilandasi etika akan
mendorong kedisiplinan tanpa menimbulkan rasa takut, sedangkan efisiensi
administrasi akan memperkuat budaya profesional yang tidak kehilangan sisi
kemanusiaan (Duryat & Sahrodi, 2021). Dalam sinergi semacam ini, SISMS
menciptakan ekosistem kerja yang bukan hanya efektif, tetapi juga
menenteramkan, karena setiap unsur sistem dijalankan dengan kesadaran spiritual
yang tulus.

Pada akhirnya, dimensi manajerial dalam SISMS menegaskan bahwa
keberhasilan lembaga pendidikan Islam tidak hanya diukur dari kemajuan
teknologi dan keteraturan sistem, tetapi dari keseimbangan antara iman, akal, dan
tindakan. Kepemimpinan yang berlandaskan nilai Islami menjadi penuntun moral,
pengawasan berbasis etika menjadi penjaga kejujuran, dan efisiensi administrasi
menjadi wujud nyata profesionalisme yang beradab. Melalui sintesis ini, SISMS

menghadirkan paradigma baru manajemen pendidikan Islam yang tidak sekadar
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mengelola sumber daya, melainkan menumbuhkan manusia sebagai insan kamil
— makhluk yang berpikir dengan logika, bekerja dengan etika, dan hidup dengan

iman.

Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
pendidikan Islam di era digital menuntut paradigma baru yang tidak hanya berorientasi
pada efisiensi, tetapi juga pada keseimbangan antara nilai iman dan kecerdasan teknologi.
Melalui rancangan Smart Islamic School Management System (SISMS), ditemukan
kerangka konseptual yang mampu menjembatani spiritualitas Islam dengan rasionalitas
manajemen modern. Model ini menempatkan tiga dimensi utama—spiritual, teknologis,
dan manajerial—sebagai satu kesatuan sistem yang saling menguatkan. Integrasi iman dan
akhlak dalam tata kelola pendidikan menjadi fondasi moral, sementara sistem digital
berbasis cloud dan pengambilan keputusan berbasis data menjadi instrumen rasionalitas
baru yang meneguhkan efisiensi dan transparansi lembaga.

Penerapan SISMS di pesantren, madrasah, dan lembaga pendidikan Islam formal
membuka ruang luas bagi transformasi kultural dan administratif yang selaras dengan nilai
keislaman. Pesantren yang kaya dengan tradisi spiritual dapat mengadopsi SISMS tanpa
kehilangan ruhnya, justru memperkuat prinsip amanah, tanggung jawab, dan
profesionalitas dalam pengelolaan lembaga. Madrasah dapat memanfaatkan teknologi ini
untuk menata sistem evaluasi dan pembelajaran yang lebih terintegrasi, sedangkan
lembaga formal keagamaan dapat menggunakannya untuk memperkuat tata kelola
akademik dan reputasi kelembagaan. Dengan demikian, SISMS bukan hanya instrumen
teknis, tetapi juga simbol peradaban baru dalam manajemen pendidikan Islam yang
menegaskan bahwa teknologi dapat menjadi perpanjangan nilai iman.

Berdasarkan hasil kajian ini, direkomendasikan agar pengembangan SISMS dilakukan

secara bertahap dan berbasis kebutuhan nyata lembaga. Pemerintah dan lembaga
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pendidikan Islam perlu membangun kemitraan strategis dengan pengembang teknologi
untuk memastikan sistem yang dihasilkan selaras dengan visi spiritual Islam. Selain itu,
penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk menguji implementasi SISMS secara empiris,
baik dari aspek efektivitas manajerial, kualitas layanan, maupun dampak terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Pada akhirnya, keberhasilan pendidikan Islam
modern tidak hanya diukur dari kecanggihan teknologinya, tetapi dari sejauh mana sistem
tersebut menumbuhkan kesadaran bahwa mengelola ilmu adalah bagian dari ibadah, dan
memimpin lembaga adalah amanah yang harus dijalankan dengan integritas dan

keikhlasan.
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